
 
 
 
 

BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 
 

Setiap individu dalam masa perkembangan hidupnya akan mengalami 

banyak perubahan dimana individu tersebut harus menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan, dari lahir, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, masa 

lansia sampai pada masa kematian. Diantara masa-masa tersebut ada masa 

yang disebut masa dewasa awal. Sebagai seorang individu yang berada pada 

masa dewasa awal dan beranjak dari masa-masa sekolah yang masih 

bergantung pada orang tua menuju kemasa mencari pekerjaan dan mandiri 

dalam hal keuangan, selain itu individu tersebut juga harus membentuk 

kehidupan sosialnya dengan memilih pasangan hidup dan akhirnya menikah. 

 
Menurut Alam (dalam Zahrotun dkk, 2011) perkawinan merupakan 

peristiwa yang sangat penting dalam siklus kehidupan manusia. Hampir semua 

orang yang normal berkeinginan untuk membentuk rumah tangga yang bahagia 

bersama orang yang dicintainya. Tanpa perkawinan kehidupan seseorang akan 

menjadi tidak sempurna. Hal ini semakin diperkuat oleh pernyataan Vembry 

(dalam Nyoman & Hilda. 2013) dalam penelitiannya yang juga disebutkan 

bahwa, sembilan dari sepuluh individu usia dewasa awal pada akhirnya akan 

melakukan perkawinan. Hal tersebut tidak mengherankan karena melakukan 

perkawinan dan belajar untuk hidup bersama pasangan merupakan salah satu 

tugas perkembangan dewasa awal. Perkawinan dan keluarga memberikan 
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motivasi serta beban bagi individu pada usia dewasa awal untuk memperoleh 

pekerjaan dan penghasilan agar mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

(Hurlock, 1990). Perkawinan adalah salah satu bentuk ibadah yang 

kesuciannya perlu dijaga oleh kedua belah pihak baik suami maupun isteri. 

Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia sejahtera dan 

kekal selamanya (Zahrotun dkk, 2011). 

 

Blood (dalam Nurpratiwi, 2010) berpendapat bahwa perkawinan 

merupakan satu dari tiga kejadian besar dalam hidup, seiring dengan kelahiran 

dan kematian. Perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum 

perkawinan masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh lembaga 

yang berwenang menurut perundang-undangan yang berlaku. Menurut 

Undang-undang No 1 tahun 1974 pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai seorang suami isteri dengan 

bertujuan membentuk keluarga (rumah-tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Astuti, 2003). Selain itu di dalam 

Undang-Undang No. 1 tahun 1974, pasal 7 mensyaratkan bahwa perkawinan 

dapat dilakukan jika seseorang telah berusia 21 tahun dan telah memiliki 

kematangan psikologis. 

 

Setiap orang yang memasuki kehidupan perkawinan membawa 

kebutuhan, harapan, serta keinginannya masing-masing. Bagi setiap individu 

seperti yang sudah ditetapkan dalam setiap ajaran agama yakni suami atau 

isteri akan mendambakan kehidupan perkawinan yang sakinah, mawaddah, 



3 
 

 

warrahmah, bahagia serta puas dan berharap dapat memenuhinya dalam 

institusi perkawinan yang suci. (Zahrotun dkk, 2011). 

 

Fakta yang ada dewasa ini perkawinan telah luntur dari makna yang 

suci atau sakral akibat pergeseran nilai-nilai dalam hidup. Meskipun 

perkawinan membawa kebahagiaan akan tetapi banyak juga orang yang 

mengakhiri perkawinannya dengan perceraian. Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan tingkat perceraian yang cukup tinggi. Hal ini terbukti dari data 

yang dihimpun Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, ditahun 

2010 lembaga ini mencatat dari 2 juta orang yang menikah maka ada 285.184 

perkara yang berakhir dengan perceraian, pada tahun ini merupakan tahun 

dengan kasus perceraian yang tertinggi sejak lima tahun terakhir. (Saputra, 

2011). 

 

Perceraian tidak terjadi begitu saja, pasti ada faktor yang mendasarinya. 

Astorini dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa faktor penyebab 

perceraian yang paling banyak adalah perselisihan yang terus menerus yang 

disebabkan oleh kepuasan perkawinan yang terus menurun. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa pentingnya kepuasan perkawinan untuk 

menciptakan kebahagiaan secara keseluruhan dalam kehidupan berumah 

tangga. Kepuasan perkawinan dan membentuk keluarga yang sakinah 

mawaddah warahmah adalah hal penting yang sebaiknya dimiliki oleh setiap 

pasangan karena keluarga merupakan pilar utama dan lingkungan yang pertama 

dan yang utama dalam membentuk generasi yang berkualitas (Zahrotun dkk. 

2011) 
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Hasil wawancara tanggal 29 Juni 2016 yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap beberapa subyek yang merasa tidak puas dengan perkawinannya: 

 

Subyek A: “telah menikah selama tiga tahun dan memutuskan untuk 

bercerai dengan pasangan saat usia perkawinannya menginjak tahun ke empat, 

karena subyek merasa tidak puas dengan perkawinan yang dijalani, subyek 

merasa kurang bahagia karena sikap pasangannya yang pendiam dan tidak 

pernah melibatkan subyek dalam berbagai kegiatan yang dilakukannya, sampai 

pada akhirnya subyek merasa lelah dan meminta untuk berpisah, karena 

menurut subyek pasangannya tidak dapat menjalankan perannya dengan baik, 

subyek merasa tidak puas baik secara lahir maupun batin. Selama menikah 

dengan pasangannya subyek tidak pernah sholat berjamaah karena pasangan 

subyek jarang sholat, namun subyek berharap bisa mendapatkan lelaki yang 

baik dan sholeh. 

 

Subyek B: “telah menikah selama tiga bulan dan kemudian 

memutuskan bercerai dengan pasangan karena merasa tidak puas dengan 

perkawinan yang dijalani selama tiga bulan, subyek yang menikah melalui 

proses ta’aruf tersebut kecewa karena pasangan yang dianggapnya sholeh 

ternyata bukanlah individu yang taat, sedangkan selama ini subyek mengira 

bahwa pasangannya bersedia langsung mengkhitbah (melamar) adalah karena 

memang agamanya baik. 

 

Subyek C: “subyek bercerai sejak tahun 2012, awalnya perkawinan 

subyek baik-baik saja dan berjalan seperti kebanyakan pasangan, namun 
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setelah empat tahun menikah subyek dan pasangannya sering bertengkar 

bahkan karena hal-hal kecil, subyek dan pasangannya sama-sama bekerja dan 

jarang bisa bertemu, sehingga komunikasi dalam rumah tangga subyek menjadi 

kurang baik. Masalahnya berawal ketika subyek mengetahui bahwa 

pasangannya berselingkuh, pasangan subyek merasa tidak puas dengan 

perkawinan yang dijalaninya bersama subyek dan lebih memilih meninggalkan 

subyek karena menurutnya subyek terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan tidak 

pernnah meluangkan waktu untuknya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan perkawinan merupakan penilaian yang mencakup area-area dalam 

perkawinan antara suami dan isteri yang bersifat subyektif dan dinamis 

mengenai kehidupan perkawinan yang telah dijalani, kepuasan perkawinan 

juga merupakan hal yang penting karena kepuasan perkawinan dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan fisik pasangan suami dan isteri, namun 

penelitian-penelitian tentang kepuasan dalam perkawinan secara konsisten 

menemukan bahwa kepuasan dalam perkawinan akan cenderung terus menurun 

dari waktu ke waktu. Dalam suatu penelitian longitudinal yang dilakukan oleh 

Kurdeck ( dalam Handayani dkk, 2008) ditemukan bahwa dalam kurun waktu 

empat tahun kepuasan perkawinan akan terus berkurang. 

 

Adapun aspek-aspek yang mempengaruhi kepuasan perkawinan 

berdasarkan uraian diatas yakni antara lain kehadiran anak, resolusi konflik, 

pengelolaan keuangan, religiusitas, kesetaraan peran dan komunikasi. 

Komunikasi sendiri diartikan sebagai suatu proses penyampaian informasi 
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(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, 

komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh 

kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh 

keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-

gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan 

kepala, mengangkat bahu, cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal. 

 

Dilihat dari jenis interaksi dalam komunikasi, komunikasi dapat 

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi 

kelompok kecil dan komunikasi publik, sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nyoman Riana (2013) menyebutkan bahwa komunikasi yang 

sering digunakan suami isteri dalam berinteraksi adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara orang-

orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal 

(Mulyana, 2008). Komunikasi interpersonal tidak hanya dengan apa yang 

dikatakan, yaitu bahasa yang digunakan, tapi bagaimana dikatakan misalnya 

non verbal pesan yang dikirim, seperti nada suara dan ekspresi wajah. Saat dua 

atau lebih orang berada di tempat yang sama dan menyadari kehadiran satu 

sama lain, maka komunikasi dikatakan berlangsung, tidak peduli seberapa 

halus atau disengaja (Harley, 2001). 

 

Salah satu tipe komunikasi interpersonal yang digunakan dalam 

berinteraksi pada pasangan suami isteri adalah yang besifat diadik yaitu 

melalui komunikasi dalam situasi yang lebih intim atau medalam dan personal. 
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Komunikasi interpersonal juga merupakan jenis komunikasi yang frekuensi 

terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Efektivitas dalam 

komunikasi interpersonal akan mendorong terjadinya hubungan yang positif 

antara teman, keluarga, masyarakat, maupun pihak-pihak yang saling 

berkomunikasi (Arif, 2012). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa komunikasi 

interpersonal atau komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berada di tempat yang sama dan 

menyadari kehadiran satu sama lain. Komunikasi interpersonal juga merupakan 

jenis komunikasi yang frekunsi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari dan hal tersebut memberikan manfaat dan memelihara hubungan 

antar pribadi, terutama dalam kehidupan berkeluarga. Komunikasi 

interpersonal dinilai memiliki peran yang penting untuk menciptakan perasaan 

puas akan perkawinan yang dijalani. Hal lain yang diduga tidak kalah penting 

dalam memperoleh kepuasan perkawinan adalah religiusitas. 

 

Religiusitas dianggap memiliki peran dalam kepuasan perkawinan, 

karena religiusitas seseorang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilakunya 

dalam menjalani kehidupan pernikahan. Dikatakan oleh Jane (dalam Zahrotun 

dkk, 2011) bahwa kepercayaan terhadap agama memiliki pengaruh yang sangat 

besar terhadap kepuasan perkawinan jangka panjang. Ditambahkan oleh 

Fisinger dan Wilson (dalam Zahrotun dkk, 2011) bahwa agama membuat hidup 

atau perkawinan menjadi lebih diterima dan pasangan menjadi lebih puas. 

Komitmen terhadap agama dapat membentuk struktur keluarga yang sehat. 
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Selain itu, untuk mencapai kepuasan dalam perkawinan setiap pasangan harus 

mendapatkan kepuasan dalam hal agama, hal ini disebabkan karena pernikahan 

merupakan sebuah proses adaptasi, agamalah yang memfasilitasi dan menjadi 

sumber kekuatan dalam suatu hubungan. 

 

Menurut Hurlock (dalam Aisyah, 2015) religiusitas mencakup dua 

unsur yaitu keyakinan terhadap ajaran-ajaran agama dan unsur pelaksanaan 

ajaran agama. Berdasarkan itu uraian di atas penulis tertarik untuk 

membuktikan dugaan hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dan 

religiusitas dengan kepuasan perkawinan. 

 

B.  Perumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat 

hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dan religiusitas dengan 

kepusan perkawinan?”. 

 

C.  Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kualitas komunikasi interpersonal dan 

religiusitas dengan kepuasan perkawinan. 
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D.  Manfaat Penelitian 
 

 

1. Manfaat Teoritis 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

atau informasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan juga bagi 

pengembangan ilmu Psikologi, khususnya Psikologi Sosial dan 

Psikologi Perkembangan. 

 

2. Manfaat Praktis 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pasangan suami isteri agar dapat meningkatkan kepuasan perkawinan 

guna menekan angka perceraian yang belakangan ini semakin 

meningkat. 



 


